26. Kamu Bilang Aku Ini Orang Baik 
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“Ya, saya.” 


<> 


Jawaban yang lantang itu membuat para 
pengunjung lain menoleh ke arah Theo. 


Memang ia menjawab karena namanya 
dipanggil, namun kata “surat cinta” 
membuatnya agak bingung. 


Jangan-jangan... ah, tidak mungkin. Mana 
mungkin Naomi diam-diam menyiapkan surat 


cinta untukku. 


Meski otaknya berpikir begitu, Theo tetap 


penasaran. 


Maksudnya pasti bukan surat cinta, tapi surat 
ajakan bekerja sama dengan baik. Sebagai 
rekan kerja. 


Ia menebak-nebak surat apa yang dimaksud 
pembawa acara tadi. 


Didorong rasa ingin tahu, pria itu maju ke 
panggung tanpa ragu, mengikuti arahan dari 
pembawa acara. 


Naomi berusaha menghentikannya. Pria itu 
harus tahu bahwa Naomi tidak pernah 
menulis surat apa pun untuk pria itu. Walau 
saat ini Theo adalah rekan kerjanya. 


©) “Dan The...” 


Naomi tidak diberi kesempatan menyebutkan 
nama lengkap pria itu. Dengan antusias sang 
pembawa acara langsung mengajukan 
pertanyaan untuk Theo. 


“Wah, ternyata yang muncul adalah 
pria yang sangat tinggi seperti model. 
Apa Anda bisa menebak, kira-kira yang 


mengirimkan surat ini?” 


Sejenak, Theo tampak ragu. 
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UD uya” 


— 


Pandangan Theo dan Naomi bertemu saat 
pria itu mengamati sekeliling restoran. Saat 
itu Naomi sedang berdiri dengan posisi 
canggung. 


Wanita itu berusaha mengambil kesempatan 


untuk memberi isyarat pada Theo, 
menjelaskan bahwa bukan pria itu yang 
dimaksud oleh pembawa acara. Sayangnya 
setelah beradu tatap dengannya tadi, kini 
Theo hanya menatap tajam ke lantai karena 


malu. 


Ya ampun, bagaimana ini. Sepertinya dia 
mengira dirinya adalah tokoh utama dalam 


acara ini. 


“Oh! Kenapa dia yang maju?” 


Saat itu dari belakang Naomi muncul tokoh 


utama wanita yang sesungguhnya. Kali ini ia 
sudah menutup teleponnya. 


Pembawa acara yang tidak mengetahui 
kejadian sebenarnya itu tetap mewawancarai 
Theo di depan semua pengunjung restoran 
yang menatap ke arah panggung. 


“Apa hubungan Theo ssi dengan 
penulis surat ini? Saya dengar kalian 
sudah sangat lama saling kenal.” 


Ss “Ya, kami memang sudah lama kenal. 
Walau saya tidak tahu harus menyebut 
hubungan kami apa.” 


“Selama ini apa pendapat Anda tentang 


orang itu?” 


2 “Hmm... orangnya baik?” 


Wawancara tanpa basa-basi itu membuat 
Naomi malu. Sementara itu, tokoh utama 
wanita yang sebenarnya jadi marah. 


Sang wanita menatap panggung dengan 
bingung dan tak dapat menahan amarahnya 
lagi. la meraih tangan pelayan restoran yang 
lewat untuk bertanya. 


“Bagaimana ini. Saya yang 
mempersiapkan acara ini, tapi pria 


yang mau saya tembak bukan pria itu.” 


“Apa? Bagaimana maksud Anda?” 


“Saya sama sekali tidak kenal dengan 
orang yang ada di atas panggung itu. 
Bagaimana sih kerja kalian?” 


“Astaga! Tapi saat kami memanggil 
nama Theo ssi, orang itu mengangkat 
tangannya tinggi-tinggi. Jadi....” 


Naomi yang mendengar percakapan kedua 
orang itu seketika merasa bibirnya kering. 


Bisa gawat kalau Theo makin merusak acara 
pengakuan cinta yang direncanakan sang 


wanita. Apakah Naomi bisa menemukan cara 
untuk menarik Theo turun dari panggung 
tanpa menimbulkan keributan? 


AD “Baiklah. Aku akan menulis pesan di 
kertas untuk memberitahunya.” 


Naomi yang berpikir secepat kilat segera 
berlari ke tempat duduknya lalu meraih 


tasnya. 


la mengambil spidol dan dokumen yang tidak 
terlalu penting. Ia ingin menulis: “Bukan kau, 
cepat turun!” besar-besar. 


“Memang kalian sudah berteman 
selama bertahun-tahun, ya? Katanya 
dulu Theo ssi menyukai wanita ini tapi 
bertepuk sebelah tangan. Apa itu 


benar?” 


Pembawa acara menanyakan pertanyaan 
paling penting dalam acara itu. 


Bagi Theo lain yang seharusnya maju ke 
panggung, mungkin pertanyaan ini sangat 
berarti. Namun bagi Theo yang Naomi kenal, 


pertanyaan kali ini benar-benar tidak sesuai 


dengan kenyataan— sejauh yang Naomi tahu. 
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“A... aku nggak seperti itu.” 


“Aku nggak pernah tertarik padamu.” 


“Beberapa hari sebelum bertemu 
denganmu, aku berpacaran dengan 
orang lain selama dua minggu.” 


Naomi tahu karena Theo pernah mengatakan 


semua padanya. 


Semoga saja karena pertanyaan ini Theo jadi 
sadar, bukan dia yang seharusnya naik ke 
panggung. Sebentar lagi pria itu pasti akan 
menyadari keganjilan ini dan segera turun 
dari panggung. 


Naomi membuka tutup spidolnya sambil 
berharap. 


Tapi yang terjadi selanjutnya malah membuat 
Naomi tercengang. 


> “Bagaimana Anda... bisa tahu?” 


Naomi dengan jelas mendengar pertanyaan 
yang diajukan Theo dengan nada penuh arti 


itu. 


Sontak wanita itu terkejut, tidak menyangka 
reaksi tak terduga dari Theo barusan. la 
langsung mengalihkan tatapannya dari kertas 
di tangannya ke arah Theo yang berada di 
atas panggung. 


Pria itu menatap Naomi dengan penuh 
keterkejutan. Ia menggigit bibir dengan panik. 
Kilau di matanya seolah mewakili 
perasaannya yang sebenarnya. 


Terbawa suasana saat itu, Naomi hanya 
mampu memandangi wajah pria itu 
lekat-lekat. Segala cara untuk membuat pria 
itu turun dari panggung pun terlupa seketika. 


Tidak lama berselang, Theo kembali 


bersuara. 
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“Padahal saya sampai berbohong, 


= 
mengingkari perasaan saya yang 
sesungguhnya....” 


“Kenapa Anda berbohong?” 


“takut dia akan menghindar lagi.” 


Deg— 


Kenapa tiba-tiba Naomi berdebar-debar? 


Setelah mengetahui isi hati Theo yang 
sebenarnya, penilaian Naomi terhadap pria 
itu jadi berbeda. 


Saat ini, yang dilihatnya bukan Dan Theo 


yang selalu tampil percaya diri dan tidak 
kenal takut. 


D “Kepribadianku memang sering 


membuat orang lain salah paham....” 


Ou 


» “Aku harus berhati-hati menjaga sikap. 


Agar dia tidak takut padaku.” 


Mendengar pengakuan tadi, Naomi merasa 
bersalah pada Theo. Karena sifatnya yang 
pemalu, canggung, dan penakut, selama ini 
ia sudah salah sangka pada pria itu. 


> “Dan Theo....” 


Naomi mengamati sosok Theo yang 
sebenarnya. Sungguh berbeda dari 
gambaran pria yang selama ini selalu terlihat 
mengerutkan kening. Sadar dirinya sedang 
ditatap Naomi, Theo sengaja memalingkan 
wajahnya ke arah lain. 


Lalu, percakapan itu beralih kembali ke surat 


cinta. 


2 “Tapi, sepertinya yang Anda maksud 


< 
bukan surat cinta.” 


“Kalau begitu menurut Theo ssi, 


kira-kira apa isi surat ini?” 


2 “Ajakan untuk bekerja sama dengan 
baik dalam proyek ini, atau permintaan 
bantuan. Atau bisa jadi ia memohon 
pada saya untuk tidak mengganggunya 
lagi?” 

“Benarkah begitu?” 
ER : : 
yo. “Saya yakin. Walau begitu... Saya tetap 


ingin berterima kasih.” 


Sudah cukup lama Theo diinterogasi di atas 
panggung. Naomi merasa tidak adil jika ia 
membiarkan Theo turun panggung begitu 
saja setelah dengan jujur menyuarakan isi 
hatinya. 


Wanita itu ingin menyelamatkan muka Theo. 
Walau ia tak pernah menulis surat yang 
meminta pria itu berhubungan baik 
dengannya—apalagi surat cinta—Naomi 
merasa ia perlu membantu pria yang sudah 
menjawab pertanyaan pembawa acara 
dengan sepenuh hati ini. 


Aku ikuti alur acaranya saja. Aku tidak perlu 
mempermalukan pria yang sudah berharap 
dan sama sekali tak tahu apa-apa itu. 


Naomi memegang erat spidol yang 
dibawanya. Lalu ia mengambil kertas 
halaman terakhir dari dokumen miliknya tadi. 


Naomi bergegasi mendatangi tokoh utama 
wanita dan pelayan yang bersiap-siap 
menurunkan Theo dari panggung. 


Sang wanita terlihat cemas karena takut surat 


cintanya yang tulus akan disampaikan pada 
pria yang salah. 


“Itu, pria yang benar ada di belakang 
sana. Tolong katakan pada pembawa 


acara untuk segera....” 


& “Permisi.” 


“Ya?” 


Naomi menepuk bahu wanita itu dengan 
gagah berani. 


À; “Sepertinya ada kesalahpahaman. 
Sekarang masih giliran saya. Giliran 
Anda mungkin setelah saya.” 


“Oh.... 


Tanpa ragu Naomi berbohong. Demi Theo. 
Kalau yang ada saat ini adalah Naomi normal 
yang pemalu, tentu ia takkan nekat 


melakukan hal itu. 
Naomi melangkah ke panggung yang sedang 
jadi pusat perhatian orang-orang. la lalu 


mengambil surat cinta yang dipegang oleh 
pembawa acara. 


AA “Itu bukan surat saya, tapi yang ini....” 
“Apa?” 


À; “Saya mau pinjam mic sebentar. Saya 
akan langsung membacakannya.” 


SA y - 
yo, “Han Naomi...? 


Pada saat itu Naomi sungguh tak tahu 
bagaimana ia bisa nekat naik ke panggung 
dengan hanya membawa kertas kosong. 


Namun, sudah terlambat untuk mundur. la 
akan menuntaskan skenario dadakan ini. 


ADA “Untuk Theo....” 


Naomi berpura-pura membaca kalimat 
pembuka dalam surat imajinernya. la lalu 
terus membaca kelanjutan surat di kertas 
kosong itu, menyuarakan isi hatinya. 


$; “Selama ini aku bertindak seperti orang 
bodoh yang tak tahu apa-apa dan 
selalu berusaha menghindarimu.” 


H “Jadi, aku minta maaf. Ke depannya 
aku tidak akan bertingkah seperti itu 
lagi. Sekarang kau tidak perlu khawatir, 
aku tidak akan salah paham lagi.” 


Mendengar kata-kata itu, mata Theo mulai 
bergetar. Syukurlah. Sepertinya pria itu bisa 
menerima kata-kata yang Naomi sampaikan 


dengan tulus, walau terkesan terburu-buru. 


Kini, sudah saatnya Naomi mengungkapkan 
kata-kata terakhir yang sangat ingin ia 
sampaikan. 


Sebagai penutup, Naomi menurunkan kertas 
yang sedari tadi dipegangnya. Lalu ia 
menatap mata Theo yang bergetar. 


Ekspresi Theo yang menahan haru, meski 
bibirnya tertutup rapat, sebenarnya sudah 
menunjukkan perasaannya dengan jelas. 


& “Saat ini di mataku kau adalah orang 
yang sangat baik....” 


Orang baik. Bagi Theo, kata-kata ini lebih 
penting dibanding pernyataan cinta. 


Theo membeku dengan mata membelalak 
karena kaget. Akhirnya ia bisa menembus 
dinding yang membentengi hati Naomi, 
setelah selama ini hanya bisa berputar-putar 
mengitarinya. 


Theo tidak dapat merangkai kata-kata yang 
cocok untuk menjawab pernyataan wanita itu. 


Karena itu ia hanya bisa menunduk. 


Jantungnya berdebar begitu cepat hingga 
rasanya ia tak sanggup bernapas. 


Theo menarik napas dalam-dalam. Ia sedang 
menahan diri untuk tidak berlari menghampiri 
dan memeluk Naomi. 


Namun, makin lama hatinya makin berdebar 
hebat. Lebih dahsyat dibanding saat pertama 
berpacaran dengan wanita itu. Walau sudah 
menggigit bibirnya kuat-kuat, Theo 
hampir-hampir tak bisa lagi mengendalikan 
dirinya. 


Bagaimana ini? 


Aku benar-benar suka padamu sampai nyaris 


gila. 








Tower Palace Dogok-dong 


Selama ini aku hidup dikelilingi curahan 
perhatian banyak orang. Namun, aku tidak 
pernah merasa dicintai oleh siapa pun. 


Selalu ada banyak orang di sekitarku, aku 
tetap saja selalu merasa kesepian. 


Walau tertawa, aku sangat tidak bahagia. 
Walau semua terasa dekat, aku tidak bisa 
mendapatkan yang kuinginkan. 


Cukup banyak hal yang bertentangan dalam 
hidupku. Aku bahkan tidak tahu harus 
bagaimana untuk menyelamatkan diriku yang 


sangat menderita ini. 


Di tempat yang gelap gulita, yang tidak 


disentuh kehangatan, Chris hanya duduk 


diam. 


Pria itu sedang tidak memikirkan apa pun. la 
sedang berusaha mengosongkan pikirannya 
yang kusut karena tak tahu harus 


menyelesaikan masalahnya dari mana. 


Chris merasa dirinya seperti rusa yang 
menjemput kematian setelah ditabrak mobil. 


la mengira begitulah posisinya selama ini. 
Tidak ada harapan untuk hidup walau tidak 
sedang dalam posisi sekarat. Pun sudah 
terlambat baginya untuk berjuang. 


Jadi, Chris yang selalu menderita hanya bisa 
hidup seperti Zombie. 


Berbeda dengan penampilannya yang 
mengagumkan di kantor, di rumah Chris 
selalu terjebak dalam kegelapan. 


& “Haaah....” 


Chris mengangkat kepalanya dan mendesah. 
Walau begitu, tenggorokannya masih terasa 
tersekat. la berusaha mengenyahkannya 
dengan menelan ludah. 


Tiba-tiba napasnya terhenti untuk beberapa 
saat. 


Saat napas seseorang berhenti, ia akan 
sadar dirinya masih hidup. Tapi, kondisi 
seperti ini pun sama sekali tidak bisa 
melepaskan Chris dari rasa tertekan yang 


mengimpit. 


Akhirnya ia mengembuskan kembali napas 
yang selama ini ditahannya, lalu 
menggeleng-gelengkan kepala. Karena 
rumahnya sangat gelap, Chris kesulitan 
membedakan dirinya sedang membuka mata 
atau memejamkannya. Toh dua-duanya sama 
kelamnya. 


Kreeek— Kreeek— 


la juga tidak bisa membedakan bunyi kursi 
roda yang terus menggema di telinganya itu 
adalah bunyi yang berasal dari mimpinya, 
ataukah suara asli yang menandakan 
kehadiran pria itu. 


Chris tahu pria itu tidak bisa masuk ke 
apartemennya. Tapi rasa cemas bahwa pria 
itu bisa saja masuk ke rumahnya membuat 


Chris enggan membuka mata. 


p) 
y 


“Sepuluh tahun lalu, bukan maksudku 
melimpahkan semua tanggung jawab 
padamu.” 


” 


“Aku hanya ingin lepas dari semuanya. 


“Dan pemikiranku ini... tetap tidak 
berubah sampai sekarang. Walau saat 
ini aku tidak bisa mati sesuai 
keinginanku, karena keterbatasanku 


” 


ini. 


Saat pria itu datang ke kantor untuk memberi 
penjelasan, Chris berusaha menutup 
telinganya, tapi tidak bisa. 


Apa pun yang diucapkan pria itu begitu 
menusuk hati. Rasa sakit yang dirasakannya 
dulu masih terasa sampai saat ini. 


Kalau memang ada kesalahpahaman di 
antara kita berdua, alasanmu ini benar-benar 


bisa tersampaikan dengan baik. 


Jika kau melakukannya karena merasa 
beban yang kau berikan padaku terlalu berat, 
mungkin ada baiknya kau panggul sebagian 
beban seperti kata-katamu tadi. 


Bodoh. Selama ini aku telah salah paham. 


Baik dulu maupun sekarang, melihat dirimu 


yang hancur itu membuatku menderita. 


ey “Hyung... Hyung, kau baik-baik saja?” 


“Chris...” 


Pria yang seluruh badannya remuk itu 


memanggil nama Chris dengan lemah. 


“Tolong aku....” 


D “Hyung...” 


“Kumohon... tolong aku, Chris.” 


Dengan nada menyedihkan pria itu minta 


bantuan. 


Orang yang selama ini ia rindukan juga 
adalah orang yang membelenggunya begitu 


erat. 


Chris yang diperlakukan seolah-olah bukan 
bagian dari keluarga itu, tidak bisa menolak 
permintaan Taejoon yang merupakan 


satu-satunya anggota keluarganya. 


Karena itu, ia mulai menjalani hidup sebagai 
pengganti kakaknya. Dengan kemauannya 
sendiri Chris masuk ke keluarga itu. la 
mendapat perhatian yang selama ini belum 
pernah ia alami, tapi rasanya tidak 


menyenangkan. 


Meski pada saat-saat tertentu Chris merasa 
muak dan sengsara, ia tidak bisa 
memperlihatkannya karena sang kakak yang 
malang ada di hadapannya. 


Chris menempuh jalan ini demi satu-satunya 
keluarganya, yaitu Sunwoo Taejoon. 


Selama delapan tahun ia hidup seperti ini. 
Pada suatu hari, kenyataan tidak 
mengenakkan tiba-tiba muncul ke 
permukaan, membuat Chris terjebak dalam 
kegelapan tiada akhir. 


© “Hyung, di acara inagurasi besok 


jangan duduk di tempat penonton. 
Duduklah di sebelah podium.” 


“Kenapa?” 


mD, 
<? “Karena menurutku besok adalah acara 


inagurasi untuk Hyung juga. Aku ingin 
berdiri di sana bersama Hyung.” 


Sehari sebelum malam inagurasi, tidak 
seperti biasanya Taejoon terlihat tidak 


senang. 


“Chris, eh....” 


“Ada apa?” 


“Aku ingin mengatakan sesuatu 
padamu.” 


Suara Taejoon terdengar lebih berat 
dibanding biasanya. 


==) 


“Sebenarnya... aku sengaja 
menjatuhkan diri.” 


“Sengaja menjatuhkan diri? Apa 
maksud Hyung?” 


“Tujuh tahun lalu, peristiwa itu terjadi 
karena... aku sengaja menjatuhkan diri 
untuk mengakhiri segalanya. Aku 
berniat bunuh diri.” 


Taejoon mengakui semuanya. Perjuangan 
Chris selama tujuh tahun pun seolah 
terbuang sia-sia. Sejak saat itu setiap Chris 
menatap kakaknya, ia tak dapat menemukan 
sosok diri yang dulu dikenalnya. 


Mendengar kenyataan itu, Chris tidak tahu 
bagaimana cara menanggapinya. Selama 
beberapa saat ia hanya bisa melontarkan 

pertanyaan basa-basi. 


ey, “Kalau begitu... kenapa waktu itu 


Hyung tidak bilang padaku?” 


Tanpa menjawab atau memberikan alasan, 


Taejoon hanya menunduk. 


“Maaf.” 


Sebenarnya selama ini aku berjuang dan 
membuang segala impianku untuk siapa? 


Pemikiran ini muncul dari otaknya yang 
sedang tak bisa berpikir. 


Tak lama kemudian, dengan mata bergetar 
Chris menyadari bahwa selama ini ia bukan 
melakukannya demi sang kakak. Kenyataan 
ini membuatnya bingung, tapi ia terpaksa 


terus berjalan mengikuti keinginan 
keluarganya. Keluarga yang selama ini selalu 
ia benci. 


Dan saat itulah sang kakak, satu-satunya 
orang yang ia percaya dalam keluarga, 
melepaskan genggaman tangannya yang 
terasa hangat. Ia meninggalkan Chris di 
tempat ini, yang tak ada bedanya dengan 
dasar neraka. 


Ekspresi wajahnya acuh tak acuh, membuat 
Chris bergidik. 


C) “Hah, hah, hah....” 


Rasa dikhianati kembali muncul dalam diri 
Chris. Sepertinya napasnya yang memburu 
tidak akan bisa ditenangkan dengan mudah. 


Chris yang tidak ingin mengingat segala hal 
tentang pria itu berusaha mengosongkan 
pikirannya. 


Namun, makin kuat rasa benci yang 
dirasakannya, makin sulit ia 
mengendalikannya. 


Kenapa ia ingin mati dan meninggalkanku? 


Kalau begitu, buat apa ia bilang akan 


melindungiku? 


Karena perbuatannya, aku terpaksa 
menginjakkan kaki di rumah itu. Apa yang ia 
rasakan saat melihat pengorbananku? 


Apakah ia merasa kasihan? Ataukah merasa 
bersalah? 


...atau merasa lega karena aku cukup bodoh 
untuk ditipu olehnya? 


Semua pertanyaan tentang pria itu seketika 
berubah jadi rasa benci. Chris tidak dapat 
menahan diri lagi. Ia memukul lantai dengan 
tinjunya. Duk! 


Namun, perasaan muak yang dirasakannya 
tidak juga hilang. Ia pun kembali teringat 
pada sosok yang bagaikan obat pereda rasa 
nyeri bagi dirinya. 


AD “Selamat siang Pak Direktur Kantor 
Pusat Sunwoo Chris! Saya Han Naomi, 
General Manager Hanbom Doorlock!” 


Kehangatan itu merasuk ke dunia Chris yang 
terasa dingin. 


Begitu wajah wanita itu muncul dalam 
benaknya, Chris baru bisa bernapas normal. 
Kenangan yang membuatnya merasa seperti 
tercekik, kini tampak kabur. Perasaan 
gembira yang muncul karena wanita itu 
kembali mengisi hatinya yang kosong. 


Sesuai dugaan Chris, wanita itu memang 
sama sekali tidak berubah. 


Setiap melihat cinta pertamanya yang masih 
sama seperti dulu itu, ia bagai kembali ke 


satu-satunya masa bahagia dalam hidupnya. 


Karena itu, ia ingin wanita itu menemaninya 
di sini. Chris berharap wanita itu selalu 
berada di sisinya dan mencintainya seperti 
dulu agar ia bisa bernapas. 


Perasaan Chris yang seperti ini tak boleh ia 
tampakkan lagi esok hari. 


Karena ia tahu, wanita itu takkan mengenali 
dirinya yang tidak stabil seperti ini. Wanita itu 
hanya mengenali Chris yang belum hancur 
begini. 


Untuk kembali ke masa lalu bersama orang 
dari masa lalunya, Chris harus bersikap 
seperti dirinya yang dulu. 


Jadi, ia harus tetap berdiri tegar walau 
hatinya ingin bersandar.... 


Memang Chris adalah orang yang 
kontradiktif. Ia tidak tahu harus mulai dari 
mana untuk memperbaiki hidupnya yang 
kacau dan menyedihkan ini. 





